Bangkit Indonesia, Vol. 13, No.02, Bulan Oktober 2024

Pelaporan dan Pencegahan Kekerasan Seksual
Berbasis Web

Dani Pradana Kartaputra?, Nisa Sulistiawati?

Teknik Informatika, STMIK Bandung
Jalan Cikutra No. 113, Bandung
Korespondensi Email : *danipk9@gmail.com
Zsulisnisa35@gmail.com

Intisari— Kekerasan seksual di kampus merupakan masalah penting yang perlu ditangani dengan serius. Sebagai institusi pendidikan
tinggi, STMIK Bandung berkomitmen untuk menyediakan lingkungan belajar yang aman bagi seluruh civitas akademika. Hal ini
sesuai dengan mandat dari Permendikbud Ristek No. 30 Tahun 2021 Pasal 6 Ayat (1), yang mengharuskan pembentukan Satuan Tugas
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (Satgas PPKS). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan platform web yang
memfasilitasi pelaporan dan pencegahan kekerasan seksual di STMIK Bandung. Tujuan penelitian meliputi: (1) meneliti prosedur
pelaporan yang diterapkan Satgas PPKS, (2) merancang platform web untuk pelaporan dan pencegahan kekerasan seksual, dan (3)
merinci prosedur tindak lanjut setelah laporan diterima oleh Satgas. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
studi pustaka. Platform ini dikembangkan menggunakan framework Laravel dan metode Scrum, dengan integrasi basis data untuk
memastikan pengelolaan data yang aman dan efisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform ini memungkinkan pelaporan
kekerasan seksual secara aman dan mendukung pengelolaan laporan oleh Satgas PPKS. Platform ini diharapkan mampu
meningkatkan kepercayaan dan keberanian melaporkan kekerasan seksual, serta memperkuat upaya pencegahan dan penanganan di
STMIK Bandung.

Kata Kunci— Kekerasan Seksual, PPKS, Satgas PPKS, Web.

Abstract— Sexual violence on campus is an important issue that needs to be addressed seriously. As a higher education institution,
STMIK Bandung is committed to providing a safe learning environment for the entire academic community. This is in accordance with
the mandate of Permendikbud Ristek No. 30 of 2021 Article 6 Paragraph (1), which requires the establishment of a Task Force for the
Prevention and Handling of Sexual Violence (Satgas PPKS). This study aims to develop a web platform that facilitates reporting and
prevention of sexual violence at STMIK Bandung. The objectives of the study include: (1) examining the reporting procedures
implemented by the Satgas PPKS, (2) designing a web platform for reporting and preventing sexual violence, and (3) detailing the
follow-up procedures after the report is received by the Satgas. Data collection methods include observation, interviews, and literature
studies. This platform was developed using the Laravel framework and the Scrum method, with database integration to ensure safe
and efficient data management. The results of the study show that this platform allows for safe reporting of sexual violence and supports
report management by the Satgas PPKS. This platform is expected to be able to increase trust and courage in reporting sexual violence,
as well as strengthen prevention and handling efforts at STMIK Bandung.
Keywords— Sexual Violence, PPKS, PPKS Task Force, Web.

dan metode Scrum, dengan integrasi basis data untuk

|. PENDAHULUAN memastikan pengelolaan data yang aman dan efisien. Hasil

Kekerasan seksual di kampus merupakan masalah penting
yang perlu ditangani dengan serius. Sebagai institusi
pendidikan tinggi, STMIK Bandung berkomitmen untuk
menyediakan lingkungan belajar yang aman bagi seluruh
civitas akademika. Hal ini sesuai dengan mandat dari
Permendikbud Ristek No. 30 Tahun 2021 Pasal 6 Ayat (1),
yang mengharuskan pembentukan Satuan Tugas Pencegahan
dan Penanganan Kekerasan Seksual (Satgas PPKS). Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan platform web yang
memfasilitasi pelaporan dan pencegahan kekerasan seksual di
STMIK Bandung. Tujuan penelitian meliputi: (1) meneliti
prosedur pelaporan yang diterapkan Satgas PPKS, (2)
merancang platform web untuk pelaporan dan pencegahan
kekerasan seksual, dan (3) merinci prosedur tindak lanjut
setelah laporan diterima oleh Satgas. Metode pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara, dan studi pustaka.
Platform ini dikembangkan menggunakan framework Laravel

penelitian menunjukkan bahwa platform ini memungkinkan
pelaporan kekerasan seksual secara aman dan mendukung
pengelolaan laporan oleh Satgas PPKS. Platform ini diharapkan
mampu  meningkatkan  kepercayaan dan  keberanian
melaporkan kekerasan seksual, serta memperkuat upaya
pencegahan dan penanganan di STMIK Bandung.

1. STUDI PUSTAKA

2.1 Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual

Pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di perguruan
tinggi adalah kebutuhan penting yang harus diprioritaskan.
Berdasarkan Permendikbud Ristek No. 30 Tahun 2021,
pencegahan kekerasan seksual di lingkungan kampus adalah
serangkaian tindakan atau prosedur yang bertujuan untuk
mencegah terjadinya kekerasan seksual yang dilakukan oleh
individu atau kelompok di lingkungan pendidikan tinggi. Di
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sisi lain, penanganan kekerasan seksual mencakup berbagai
upaya yang dilakukan untuk menangani kasus-kasus kekerasan
seksual yang telah terjadi di kampus.

Kekerasan seksual mencakup setiap tindakan yang
merendahkan, menghina, melecehkan, atau menyerang tubuh
atau fungsi reproduksi seseorang akibat ketimpangan relasi
kuasa atau gender. Tindakan ini dapat menyebabkan
penderitaan fisik dan psikis, mempengaruhi kesehatan
reproduksi, dan menghambat kesempatan seseorang untuk
menjalani pendidikan tinggi secara aman dan optimal [1].

Kekerasan seksual adalah tindakan di mana pelaku
merampas hak asasi manusia dan hak-hak korban. Tindakan
kekerasan atau pelecehan seksual ini jelas melanggar hak-hak
dasar korban. Kekerasan tersebut merupakan tindakan kriminal
yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat.

2.2 Satgas PPKS

Seiring dengan meningkatnya kasus kekerasan seksual di
lingkungan perguruan tinggi, pemerintah mengeluarkan
kebijakan yang mengatur hal tersebut, yaitu Permendikbud
Ristek Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan
Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan
Tinggi. Kebijakan ini bertujuan untuk mencegah dan
menangani kekerasan seksual yang terjadi antara mahasiswa,
pendidik, tenaga kependidikan, warga kampus, serta
masyarakat umum yang berinteraksi dengan mereka. Salah satu
langkah konkret dalam implementasi Permendikbud Ristek ini
adalah pembentukan Satuan Tugas Pencegahan dan
Penanganan Kekerasan Seksual (Satgas PPKS) di setiap
perguruan tinggi.

BAB IV Pasal 27 dalam [1] menjelaskan bahwa keanggotaan
Satgas PPKS di perguruan tinggi terdiri dari pendidik, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa dari institusi yang bersangkutan.
Salah satu tugas Satgas PPKS, sebagaimana disebutkan dalam
Pasal 34 poin (d), adalah menyosialisasikan pendidikan terkait
kesetaraan gender, kesetaraan bagi penyandang disabilitas,
kesehatan seksual dan reproduksi, serta pencegahan dan
penanganan kekerasan seksual bagi seluruh warga kampus.

2.3 Perancangan Sistem

Menurut Azis Nur dkk. (2020), perancangan adalah proses
mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan dengan berbagai
teknik, yang mencakup deskripsi arsitektur, detail komponen,
serta keterbatasan yang mungkin timbul selama proses
pengerjaannya. Sementara itu, sistem adalah kumpulan
komponen yang bersatu membentuk suatu kesatuan.

Perancangan sistem [5] adalah proses yang mencakup
pendefinisian entitas yang akan dibangun, menggunakan
berbagai teknik, dan melibatkan deskripsi arsitektur, rincian
komponen, serta mempertimbangkan keterbatasan yang
mungkin muncul. Dengan demikian, perancangan sistem
mencakup penentuan struktur dan komponen untuk
membentuk sistem yang berfungsi secara efektif.

2.4 Pelaporan

Pelaporan adalah proses menyampaikan informasi mengenai
suatu kejadian atau aktivitas dengan tujuan untuk memberikan
laporan yang akurat dan dapat dipercaya. Proses ini mencakup
pengumpulan, analisis, dan penyajian data yang relevan dalam
konteks tertentu. Pelaporan biasanya dilakukan oleh individu
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atau kelompok yang memiliki tanggung jawab untuk
mengumpulkan data, menganalisisnya, dan menyampaikan
hasil tersebut kepada pihak yang berkepenting

Pelaporan adalah metode komunikasi yang
menyampaikan hasil dari suatu kegiatan yang telah
dilaksanakan. Sebagai alat komunikasi yang penting, pelaporan
memerlukan data informasi yang tepat dan akurat; tanpa
informasi  yang valid, keakuratan pelaporan akan
dipertanyakanarkan beberapa jurnal yang ada, penelitian
berjudul “Sistem Layanan Pengaduan Kekerasan Seksual
Berbasis Bot Telegram dengan Webhook Communication di
Universitas Negeri Surabaya” dan “Rancang Bangun Aplikasi
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di Universitas
Malikussaleh” menjadi referensi yang sangat relevan untuk
penelitian ilmiah yang berjudul “Pelaporan dan Pencegahan
Kekerasan Seksual Berbasis Web.” Namun, untuk
meningkatkan efektivitas, tidak menutup kemungkinan untuk
memanfaatkan elemen-elemen data dari jurnal referensi lain.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data

1. Observasi

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari objek yang
dipilih serta mengumpulkan data yang akan digunakan dalam
pengembangan sistem informasi tersebut.

2. Wawancara

Wawancara atau konsultasi tatap muka dilakukan dengan
petugas Satgas PPKS, anggota, mahasiswa di lokasi, serta
sejumlah narasumber lainnya untuk memperoleh data dan
informasi yang dibutuhkan.

3. Studi Pustaka

Teknik studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data
dan materi tertulis melalui pembelajaran serta membaca buku,
jurnal, tabloid, majalah, artikel, dan sumber media lainnya yang
relevan dengan topik yang akan dibahas dalam laporan ini.

3.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan yang digunakan untuk
permasalahan ini adalah Scrum, yaitu sebuah kerangka kerja
manajemen proyek yang berbasis Agile. Scrum diterapkan
dalam pengembangan perangkat lunak dan proyek-proyek
kompleks lainnya. Metode ini dirancang untuk membantu tim
dalam menghadapi tantangan kompleksitas dan perubahan
yang sering terjadi dalam lingkungan proyek yang dinamis [8].
Pengembangan perangkat lunak akan melalui tahapan dibawah
ini:

Tahapan
Scrum

s Master

24 Jam

30 Hari

@ -y

Gambar 1 Metode / Tahapan Scrum
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IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual

Pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di perguruan
tinggi adalah aspek penting yang sangat dibutuhkan. Menurut
Permendikbud Ristek No. 30 Tahun 2021, pencegahan
kekerasan seksual di perguruan tinggi meliputi serangkaian
langkah atau proses yang bertujuan untuk mencegah terjadinya
tindakan kekerasan seksual oleh individu atau kelompok dalam
lingkungan kampus. Di sisi lain, penanganan kekerasan seksual
di perguruan tinggi mengacu pada upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kasus-kasus kekerasan seksual yang terjadi di
lingkungan tersebut.

Kekerasan seksual didefinisikan sebagai segala tindakan
yang merendahkan, menghina, melecehkan, atau menyerang
tubuh atau fungsi reproduksi seseorang yang disebabkan oleh
ketidaksetaraan dalam relasi kekuasaan atau gender. Tindakan
ini dapat mengakibatkan penderitaan fisik dan psikologis,
termasuk gangguan kesehatan reproduksi, serta menghilangkan
kesempatan bagi individu untuk menjalani pendidikan tinggi
dengan aman dan optimal [3].

4.2 Pelaporan

Pelaporan adalah metode komunikasi yang digunakan untuk
menyampaikan hasil dari suatu kegiatan yang telah
dilaksanakan. Sebagai alat komunikasi yang krusial, pelaporan
memerlukan data dan informasi yang tepat serta akurat. Tanpa
data yang valid, keakuratan dan kebenaran pelaporan tersebut
bisa dipertanyakan [4].

4.3 Satgas PPKS

Menanggapi peningkatan kasus kekerasan seksual di
perguruan tinggi, pemerintah mengeluarkan kebijakan terkait
hal tersebut, yaitu Permendikbud Ristek Nomor 30 Tahun 2021
tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di
Lingkungan Perguruan Tinggi. Salah satu langkah konkret dari
kebijakan ini adalah pembentukan Satuan Tugas Pencegahan
dan Penanganan Kekerasan Seksual (Satgas PPKS) di setiap
perguruan tinggi [5].

4.4 Web

Website adalah sekumpulan informasi atau halaman yang
dapat diakses melalui internet, memungkinkan pengguna untuk
mengaksesnya dari berbagai lokasi dan waktu selama
terhubung secara online. Menurut Taufiq Hidayatullah, website
didefinisikan sebagai bagian yang terlihat dari internet. Haer
Talib mengartikan website sebagai lokasi di internet yang
memiliki nama dan alamat tertentu, sedangkan Yuhefizar
menggambarkan website sebagai metode untuk menampilkan
informasi interaktif dalam bentuk teks, gambar, suara, atau
video yang terhubung melalui hypertext.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa website
merupakan kumpulan informasi atau halaman yang dapat
diakses melalui internet [6], [9], [10].

4.5 Framework Laravel

Framework adalah struktur konseptual dasar yang digunakan
untuk menyelesaikan atau mengatasi masalah yang kompleks.
Dalam  konteks  pembangunan  website, framework

menyediakan kerangka kerja yang memberikan struktur dasar
bagi pengembangan. Salah satu contoh framework yang
populer adalah Laravel, yaitu framework open source berbasis
PHP yang menerapkan konsep model-view-controller (MVC).
Laravel memudahkan pengembang dalam membuat aplikasi
web dengan menawarkan berbagai fitur dan alat yang
terintegrasi secara efektif dalam kerangka kerja ini [7].

4.6 Impelementasi antarmuka
4.6.1 Antarmuka Admin
1. Halaman Login
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Gambar 2 Halaman Login

2. Halaman admin (Role : Sekretaris)

Pada halaman ini, sekretaris dapat melakukan operasi CRUD
(Create, Read, Update, Delete) untuk akun-akun yang akan
mengakses sistem Satgas PPKS. Selain itu, admin juga
memiliki kemampuan untuk melakukan CRUD untuk program
dan artikel yang dibuat oleh Satgas PPKS.

clay - SWIEIA, 1140

Call v rw DAAZ461 T4

SATGAS PPKS

Selamal Datang Khoiric Aekanl MT.  maam e

H
-m

=

Gambar 3 Halaman admin (Role : Sekretaris)

3. Halaman CRUD Mahasiswa

Thersday . 1362024, 122551

Call s now DEENETIAS

7 SATGAS PPKS

Mahasiswa

Gambar 4 Halaman CRUD Mahasiswa
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4. Halaman CRUD Dosen 8. Halaman CRUD Petugas

[ Call s e SEZCHETIR

7" SATGAS PPKS

_" SATGAS PRKS

' E‘ Petugas
“ n MO IDPEGAWAI  MamaLengkay Profesi W1 Harcpheee: - 5
«0
«0
¢
Gambar 5 Halaman CRUD Dosen Gambar 9 Halaman CRUD Petugas
5. Halaman CRUD Karyawan / Staff 9. Halaman Admin (Role : Divisi Pelaporan)

Pada halaman ini, divisi pelaporan menerima data mengenai
laporan kekerasan seksual. Setelah itu, mereka akan
mengadakan pertemuan dengan pelapor untuk melakukan
tindak lanjut dan menyusun laporan yang akan diproses oleh

Karyawan Satgas PPKS. Laporan tersebut kemudian akan diteruskan ke

mw% divisi pencegahan dan deteksi.
«0

0 * SATGAS PPKS st cong. s s
«0

; ; o o i
Gambar 6 Halaman CRUD Karyawan / Staff “ H

6. Halaman CRUD Program

' SATGAS PPKS

" SATGAS PPKS

Program - G
o F— PP P Gambar 10 Halaman Admin (Role : Divisi Pelaporan)
X ]
u 10. Laporan masuk
-« I - g _
P = SATGAS PPKS P
fr@f; (]
Laparan Masik

Gambar 7 Halaman CRUD Program

7. Halaman CRUD Artikel

SATGAS PPKS

Artikel == Gambar 11 Laporan masuk

Gambar 8 Halaman CRUD Artikel
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11. Laporan selesai 15. Halaman admin (Role : Divisi Pemulihan)

Pada halaman ini divisi pemulihan dapat melakukan
observasi terhadap korban dari data yang didapat sebelumnya.
e — Kemudian divisi ini juga melakukan pemulihan terhadap
" ' = G . : korban dan mendampingi korban saat melakukan penanganan.
Serta pada halaman ini juga divisi pencegahan dapat meng-
update penanganan yang didapat oleh korban seperti apa dan
dapat melakukan cetak pdf untuk kasus yang telah selesai.

" SATGAS PPKS Seternan Doty

~ SATGAS PPKS SelamacDatang.  poasts  as

‘Gambar 12 Laporan selesai ' m m

12. Halaman admin (Role : Divisi Pencegahan dan Deteksi)
Pada halaman ini, divisi pencegahan dan deteksi menerima
laporan lanjutan dari divisi pelaporan. Setelah itu, mereka
melakukan observasi terhadap laporan yang diterima, yang
mencakup observasi terhadap korban serta saksi-saksi yang

terlibat. Gambar 16 Halaman admin (Role : Divisi Pemulihan)

" SATGAS PPKS Selarsat Datarg.  prme
16. Laporan masuk

]
Uaporin Wast " SATGAS PPKS sanat®
Laporan Masuk
- :::: Ml::'l:u:"il m:lmr:'::nhﬂllr :::::.::; Fm'l‘:-ri::n::dm -
=
[
£l
Gambar 13 Halaman admin (Role: Divisi Pencegahan dan Gambar 17 Laporan masuk

Deteksi)
17. Laporan selesai
13. Laporan masuk

T SATGAS PPKS Selamut B

" SATGAS PRKS ammng fun Dish ositacs

Laparan Selesai
Laporan Masul
Mama fnigial  Hasl Wawancars Feragas Yang Penngaraattarg  Hasd darl
Pk e jan Pelab e sarmsiog Dibsesikan Fenirganan

Frua Gbasrvas Karban \eformanl Tamaaten Bukil Terbsban Al

W Kartan

]
o
o
Gambar 14 Laporan masuk
14. Laporan selesai .
Gambar 18 Laporan selesai
= SATGAS PPKS samsnEy e 18. Halaman admin (Role : Ketua)
aporan Tenssan do Pada halaman ini akses ketua yaitu dapat melihat laporan
Divisi Pelaporan masuk yang sedang di proses oleh masing divisi serta dapat

melihat laporan yang telah selesai.

Gambar 15 Laporan selesai
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2. Halaman Profile

= SATGAS PPKS SelamatDatar  sen

SATGAS PPKS e ey sy W
9
7 o
R 45 P 3 sabast v pot po— 21 produn . T o b . . .

Gambar 19 Halaman admin (Role : Ketua) oy mp—— ‘

19. Laporan masuk Gambar 23 Halaman Profile

3. Halamana Artikel

7 SATGAS PPKS selamat DalangC s wn

Data Laporan Masuk

=" SATGAS PPKS

MO, BEBAS

A KA i

%
g

Gambar 20 Laporan masuk

20. Laporan selesai

" SATGAS PPKS Selamat Datang Dani Fradana Karapuira, M. seas s Gambar 24 Halaman Al’tlke|

Data Laporan Selesai 4. Halaman Program

" SATGAS PPKS

Gambar 21 Laporan selesai

::::::

4.6.2 Antarmuka Pengguna
1. Halaman utama pengguna saat akses
SATGAS PPKS h e Gambar 25 Halaman Program
=1
5. Halaman Laporkan
7 SATGAS PPKS
KOMITMEN SATGAS PPKS -
Gambar 22 Halaman pengguna ssat akses R —
~ Gambar 26 Halaman Laporkan
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6.

Halaman Riwayat Laporkan

[] Call s morw BREEZAET ang

* SATGAS PPKS Selamatt . S AT e

Riwayat Laporan

Wo Laporan Mama Lengiag Friagor ek leeaccas Pelaper Womor Menticas Pelapar Status Laporas Bl

Gambar 27 Halaman Riwayat Laporkan

V. KESIMPULAN

Dari penjelasan yang telah diuraikan didalam laporan ini,
maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu sebagai berikut:
1.

(1]

[2]

(3]

[4]
[5]

(6]

[7]

(8]

[9]

[10]

Memahami secara mendalam proses kerja Satgas PPKS
dalam menerima pelaporan kasus kekerasan seksual
yang terjadi.

Merancang dan mengembangkan sebuah platform web
yang dirancang khusus untuk mendukung operasional
Satgas PPKS dalam pengelolaan data.

Menguraikan prosedur tindak lanjut yang dilakukan
oleh Satgas PPKS setelah menerima laporan mengenai
kekerasan seksual.
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